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ABSTRAK

Perkembangan dalam dunia konstruksi terus berkembang. Dalam tahap perencanaan dan konstruksi,
telah digunakan konsep Building Information Modelling (BIM). Kemunculan program BIM yang
berbeda-beda menimbulkan permasalahan dalam pertukaran informasi antar program BIM.
Kesulitan bertukar informasi antar program BIM menyebabkan kurangnya kemampuan
interoperabilitas. Industry Foundation Classes (IFC) sebagai format standar yang umum digunakan
guna meningkatkan kemampuan interoperabilitas antar perangkat lunak BIM. Terdapat integrasi
antar program Revit dan Tekla yang disebut sebagai Tekla Integration yang mempercepat dan
meningkatkan interoperabilitas program Revit dan Tekla. Namun kedua format yang digunakan yaitu
IFC dan Tekla Integration menimbulkan permasalahan interoperabilitas pada indikator geometri dan
non geometri. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengetahui
permasalahan interoperabilitas yang terjadi pada format IFC dan Tekla Integration pada data model
struktur, serta mengetahui skema tahapan pemodelan terbaik dari kedua format tersebut. Pemodelan
model struktur dilakukan pada kedua program yaitu Revit dan Tekla Structural Designer. Pada
penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa terdapat permasalahan interoperabilitas berupa
perubahan dan kehilangan data pada indikator geometri dan non geometri, serta perbedaan jumlah
entitas dan ukuran file pada format IFC dan Tekla Integration. Pemodelan struktur model utama
menggunakan program Tekla Strucutral Designer dengan basis Tekla Integration menghasilkan
skema terbaik dari ketiga skema lainnya.

Kata kunci: Building Information Modelling (BIM), Industry Foundation Classes (IFC), Tekla
Integration, Interoperabilitas
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ABSTRACT

Developments in the world of construction continue to grow. In the planning and construction stages,
the concept of Building Information Modeling (BIM) has been used. The emergence of different
BIM programs raises problems in the exchange of information between BIM programs. The
difficulty of exchanging information between BIM programs results in a lack of interoperability.
Industry Foundation Classes (IFC) as a standard format that is commonly used to improve
interoperability between BIM software. There is an Integration between Revit and Tekla programs
known as Tekla Integration which accelerates and enhances the interoperability of Revit and Tekla
programs. However, the two formats used, namely IFC and Tekla Integration, raise interoperability
problems for geometric and non-geometric indicators. Therefore, this research was conducted to
identify and understand the interoperability problems that occur in the IFC and Tekla Integration
formats in the data structure model, and find out the best modeling scheme for the two formats.
Structural modeling was carried out in both Revit and Tekla Structural Designer programs. In the
research that has been done, it was found that there are interoperability problems in the form of
changes and data loss on geometric and non-geometric indicators, as well as differences in the
number of entities and file sizes in the IFC and Tekla Integration formats. Modeling the main model
structure using the Tekla Strucutral Designer program on the basis of Tekla Integration produces the
best scheme out of the other three schemes.

Keywords: Building Information Modelling (BIM), Industry Foundation Classes (IFC), Tekla
Integration, Interoperability
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam dunia konstruksi, perkembangan terus berjalan seiring dengan
perkembangan waktu. Jika melihat ke belakang, segala pembangunan masih
dilakukan secara manual, tetapi dengan munculnya perkembangan teknologi,
bidang konstruksi pun turut mengalami perkembangan yang dapat dilakukan secara
digital baik itu dalam tahap perencanaan dan pelaksanaan sebuah proyek. Dalam
tahap perencanaan dan pelaksanaan proyek konstruksi, telah digunakan sebuah
konsep, yaitu Building Information Modelling (BIM). Menurut US National BIM
Standard atau NBIM-US, BIM adalah “a digital representation of physical and
functional characteristics of a facility” (De Gaetani et al., 2020). Berdasarkan
definisi NBIM-US, BIM merupakan sebuah wadah digital yang memproduksi,
memvisualisasikan, menganalisa, menukar, membagikan, dan memelihara data
dalam industri arsitektur, teknik, dan konstruksi atau Architect, Engineering, and
Construction (AEC).

Kemunculan beberapa program atau perangkat lunak BIM dalam bidang
konstruksi menimbulkan masalah baru, yaitu sulitnya menukar informasi data antar
perangkat lunak BIM yang berbeda-beda atau kurangnya kemampuan
interoperabilitas antar perangkat lunak BIM. Interoperabilitas artinya kemampuan
dari sistem teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan proses bisnis yang
mereka dukung untuk proses pertukaran data serta memungkinkan terjadinya
penyebaran informasi dan pengetahuan (Van Overeem et al.,, 2007). Dalam
beberapa program terdapat permasalahan interoperabilitas yang masih belum
terselesaikan, yaitu masih banyak program yang belum dapat melakukan pertukaran
informasi yang meliputi data visual, grafis, maupun non-grafis. Permasalahan ini
dapat diatasi dengan munculnya Industry Foundation Classes (IFC) yang memiliki
domain dot IFC (.ifc). IFC pertama kali diperkenalkan pada tahun 1996 dan masih
terus dikembangkan dan terdaftar pada ISO 16739. IFC merupakan non-proprietary

exchangeable format yang paling terkenal dan sering digunakan untuk mewakili



atau merepresentasikan building information dan mempercepat pertukaran
informasi antara perangkat lunak BIM dalam industri AEC. Dengan kemunculan
domain dot IFC, pertukaran informasi secara dasar antar perangkat lunak BIM
dapat dilakukan melalui tahapan berikut ini:
1. Melakukan modelling pada salah satu perangkat lunak BIM
2. Setelah selesai melakukan modelling, file tersebut di export menjadi domain
dot IFC
3. Kemudian dengan perangkat lunak BIM yang berbeda, file dengan domain
dot IFC tersebut dapat dibuka.

Seiring perkembangan teknologi, banyak perangkat lunak BIM yang dapat
menukarkan model informasi tanpa memerlukan domain dot IFC. Autodesk Revit
dan Tekla Structural Designer merupakan perangkat lunak BIM yang dapat
menukarkan informasi tanpa memerlukan domain dot IFC. Autodesk Revit
merupakan salah satu program yang membantu pihak AEC dalam meningkatkan
kualitas bangunan dan infrastruktur, serta memudahkan pihak AEC dalam
pertukaran informasi dan dokumen. Revit dapat memodelkan informasi bangunan
dalam bentuk arsitektur, struktur, dan mechanical electrical and plumbing (MEP)
dan Tekla merupakan program yang membantu pihak AEC untuk menganalisis dan
mendesain bangunan struktur. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Aman
Oli, program Tekla Structures digunakan untuk memodelkan tampak tiga dimensi
(3D) dari pekerjaan struktur dengan fungsi utama adalah model 3D struktur,
detailing, fabrication, and construction management, sedangkan program Revit
lebih digunakan untuk membuat dan merekapitulasi model 3D dari pekerjaan
struktur, arsitektur, dan MEP. Tekla banyak digunakan di industri AEC dan
memungkinkan pekerjaan yang lebih efisien dan akurat, serta dalam pekerjaan
beton, Tekla dapat mengkalkulasi kuantitas dari kebutuhan beton dan tulangan yang
diperlukan (Oli, 2017).

Kedua perangkat lunak diatas tidak memerlukan dot IFC untuk menukar
informasi. Dengan menggunakan bantuan Tekla Integration Structural Designer
domain file Tekla atau Autodesk Revit dapat di export maupun import. Adanya
Tekla Integration ini menyebabkan penukaran informasi antara Revit dan Tekla

lebih cepat dan mudah.



Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini akan membahas mengenai
perbandingan interoperabilitas pertukaran informasi berbasis IFC dengan
pertukaran informasi berbasis Tekla Integration pada pekerjaan struktur. Penelitian
akan dilakukan dengan dua program yaitu Autodesk Revit dan Tekla Structural
Designer. Pemodelan struktur dilakukan dengan bantuan Tekla Structural Designer
dan Autodesk Revit, kemudian model tersebut akan di export menuju Revit dan
Tekla menggunakan dua basis interoperabilitas yaitu dengan bantuan IFC dan Tekla
Integration. Hasil export dengan basis IFC akan dibandingkan dengan hasil export

dengan bantuan Tekla Integration.

1.2 Inti Permasalahan

Setiap program BIM memiliki kemampuan dan fungsinya sendiri dengan format
yang berbeda-beda dan hingga saat ini belum terdapat program BIM yang dapat
melakukan seluruh fungsi dengan format yang sama. Oleh karena itu, inti
permasalahan dari penelitian  ini adalah ~melihat adanya permasalahan
interoperabilitas berupa geometri dan non geometri yang terjadi saat melakukan
interoperabilitas menggunakan dua format yaitu IFC dan Tekla Integration, serta
membandingkan permasalahan interoperabilitas antar perangkat lunak BIM yang
berbeda.

1.3 Tujuan Penelitian
Dari latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian skripsi ini
adalah sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan mengetahui permasalahan interoperabilitas dengan
dua basis yang berbeda.
2. Membandingkan efektivitas berupa tingkat keberhasilan interoperabilitas
dalam bentuk geometri dan non geometri pada dua perangkat lunak BIM

yang berbeda dengan basis IFC dan basis Tekla Integration.



1.4 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah untuk penelitian adalah sebagai berikut:

1. Pemodelan bangunan 3D dilakukan hingga mencapai Level of Development
(LOD) 300 dengan menggunakan program BIM berupa Tekla dan Revit
berdasarkan data gambar kerja 2D yang diperoleh dalam bentuk pdf.

2. Perbandingan interoperabilitas dilakukan dengan menggunakan Revit dan
Tekla dan hanya mencakup pekerjaan struktur yang terdiri dari kekurangan

informasi berupa geometri dan non geometri.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang akan menjadi acuan dalam penyusunan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. BABI|PENDAHULUAN
Bab ini berisikan mengenai latar belakang, inti permasalahan, tujuan
penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan.
2. BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini akan membahas landasan teori yang digunakan untuk mendukung
penulisan penelitian yang diambil dari karya tulis, jurnal, dan buku ilmiah.
3. BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan membahas mengenai metode penelitian yang digunakan untuk
menghimpun, menyusun, dan mengolah data serta menyelesaikan
permasalahan pada penelitian ini.
4. BAB IV ANALISIS DATA
Bab ini akan membahas proses analisis dari data yang telah dikumpulkan
untuk mencapai tujuan serta menjawab rumusan masalah pada penelitian
ini.
5. BABV KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil analisis data dan

memberikan saran sesuai dengan kesimpulan yang diperoleh.
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